ABSTRAK

litihad yang dilakukan para sahabat rosululloh setelah wafatnya beliau merupakan modal dasar bagi
generasi penerus yaitu tabiu tabiin. Walaupun problem yang dihadapi generasi penerus lain dengan apa
yang dihadapi para sahabat. Kemudian timbullah di kemudian hari dikalangan para mujtahid tentang
keberadaan gaul al sahaby. Apakah qaul al sahaby dapat dijadikan sebagai hujjah atau tidak. Menurut

Madzhab Empat bahwa qaul al sahaby dapat dijadikan sebagai hujjah.

Pada penelitian ini penulis mengambil judul “Studi Analisa Tentang Persepsi Imam As Syaukani Terhadap
Penolakan Qaul Al sahaby Sebagai Hujjah” dengan rumusan masalah: Bagaimanakah eksistensi gaul al
sahaby sebagai hujjah dan bagaimana pandangan Imam Asy Syaukani tentang qaul al sahaby sebagai

hujjah?.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa gaul al sahaby merupakan salah satu acuan hukum syara’
yang diterima oleh masyarakat sebagai sumber hukum dalam menyelesaikan masalah syariat Islam
setelah al Qur'an dan al hadis karena sahabat adalah orang yang relative dekat dengan Rosululloh saw.
Sehingga mengetahui keadaan masyarakat pada saat itu dan hal- hal yang terkait dengan turunnya wahyu
al Qur'an dan sabda Rosululloh saw. Sedangkan menurut Imam Asy Syaukany qaul al Sahaby dibedakan
menjadi qaul al sahaby yang didasarkan pada perbuatan, perkataan dan ketetapan Nabi atau berdasarkan
pada firman Alloh yang diterima sebagai hujjah dalam menyelesaikan masalah syari’at Islam. Yang kedua
gaul al sahaby yang merupakan hasil pemikiran murni para sahabat yang tidak didasarkan pada nas- nas
syar’i yang ada tidak diterima sebagai hujjah syari’at Islam karena tidak ada landasan dalam menetapkan

suatu hukum.
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